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[bookmark: _Toc208934112][bookmark: _Toc208935024][bookmark: _Toc208961386][bookmark: _Toc208962996]PENDAHULUAN
1.1 [bookmark: _Toc208962997]Latar Belakang
Saat ini perkembangan teknologi digital yang begitu dinamis mendorong institusi pendidikan untuk melakukan inovasi berkelanjutan, baik dalam proses pembelajaran maupun tata kelola kelembagaan (Hakim & Yulia, 2024). Pemanfaatan teknologi digital di sektor pendidikan mampu meningkatkan efektivitas pembelajaran melalui penyediaan akses terhadap sumber daya pendidikan yang lebih luas, interaktif, dan variatif (Anggraini et al., 2024). Yayasan pendidikan swasta dikenal cukup adaptif dalam mengadopsi teknologi, khususnya pada aspek sarana dan prasarana. Adanya dukungan sistem digital, aktivitas operasional sekolah menjadi lebih efektif, efisien, dan sesuai tujuan yang ditetapkan. Hal ini menunjukkan bahwa tata kelola pendidikan bukan sekadar kebutuhan pelengkap, melainkan menjadi bagian integral dari sistem pengendalian internal yang adaptif dan terdigitalisasi. Selain itu, penerapan teknologi digital juga berperan penting dalam meningkatkan aksesibilitas, transparansi, pengelolaan data, serta memperkuat sistem pengawasan dan evaluasi pendidikan yang mendukung secara menyeluruh. 
Pengendalian internal dalam organisasi pendidikan berfungsi memastikan seluruh aktivitas organisasi berjalan secara efektif, efisien, dan sesuai tujuan utama yang ditetapkan. Penerapan sistem pengendalian internal yang baik akan mendukung terciptanya transparansi, efisiensi, dan akuntabilitas. Dalam praktiknya, pengendalian internal di lingkungan mencakup berbagai aspek mulai dari pengelolaan sumber daya manusia hingga pengaturan sarana dan prasarana pendukung pembelajaran, Hal ini yang menjadi bagian dari pemanfaatan teknologi digital sebagai dasar untuk memperkuat mekanisme pengawasan dan evaluasi, sehingga seluruh proses dapat terukur dengan baik.
Meskipun berbagai organisasi pendidikan telah mengadopsi teknologi digital, realitas di lapangan mengindikasikan bahwa sebagian yayasan pendidikan swasta masih menghadapi kendala dalam mengimplementasi pengendalian internal. Sebagai langkah awal untuk memperoleh gambaran atas kondisi tersebut, peneliti melakukan observasi awal pada salah satu yayasan pendidikan swasta di Kota Bontang. 
Hasil observasi awal yang peneliti lakukan melalui wawancara dengan seorang tenaga pendidik di salah satu Yayasan Pendidikan Swasta X di Kota Bontang, yaitu diketahui bahwa yayasan tersebut telah mengimplementasikan sistem teknologi digital dalam berbagai operasional pendidikan, seperti pelaksanaan ujian berbasis online, penerapan Sistem Informasi Manajemen Sekolah (SIMS) yang memiliki aplikasi tersendiri untuk pengelolaan data guru dan karyawan, serta sistem absensi digital. 
Namun, masih ditemukan beberapa kendala yang cukup krusial dalam pemanfaatannya, terutama terkait infrastruktur fasilitas pendidikan, seperti biaya internet yang mahal, lokasi sekolah tidak strategis sehingga berdampak pada kualitas jaringan, serta sulitnya mengontrol penggunaan handphone peserta didik selama proses pembelajaran. Temuan ini mengindikasikan bahwa sistem pengendalian internal yang telah diterapkan di Yayasan Pendidikan Swasta X belum memberikan dampak yang signifikan dalam mendorong efisiensi dan akuntabilitas tata kelola fasilitas pendidikan secara digital. Oleh karena itu, kondisi ini menyatakan sejauh mana sistem yang diterapkan mampu menyesuaikan diri dengan kondisi, kebutuhan, dan dinamika lingkungan organisasi pendidikan. 
Berbagai peneliti terdahulu menunjukkan bahwa sistem digital memiliki dampak signifikan terhadap tata kelola pendidikan. Namun, banyak penelitian yang berfokus pada transformasi digital dalam menciptakan efektivitas pembelajaran dan belum banyak yang menyoroti implikasinya terhadap pengendalian internal. Beberapa studi lain juga menunjukkan bahwa penggunaan teknologi dan penerapan pengendalian internal dapat meningkatkan efisiensi dan kualitas tata kelola pendidikan apabila didukung oleh sumber daya dan infrastruktur yang memadai. Sebaliknya, sejumlah studi lainnya mengungkapkan bahwa adopsi teknologi tanpa didukung oleh kesiapan sistem dan sumber daya manusia justru tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan efektivitas pendidikan. Temuan ini mengindikasikan bahwa implementasi teknlogi digital belum sepenuhnya menjamin efektivitas sistem pengendalian internal, khususnya yang terkait langsung dengan fasilitas pendidikan. Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk mengisi kekosongan tersebut. Penelitian ini dibatasi pada analisis implementasi teknologi digital dan efektivitas pengendalian internal dengan fokus pada pengelolaan sarana dan prasarana serta objek penelitiannya adalah yayasan pendidikan swasta di Kota Bontang.
1.2 [bookmark: _Toc208962998]Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang penelitian tersebut, maka perlu dilakukan penelitian untuk menjawab Apakah implementasi teknologi digital berpengaruh signifikan terhadap efektivitas pengendalian internal dalam pengelolaan sarana dan prasarana pada Yayasan Pendidikan Swasta X di Kota Bontang? 
1.3 [bookmark: _Toc208962999]Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini yaitu untuk menganalisis implementasi teknologi digital berpengaruh signifikan terhadap efektivitas pengendalian internal dalam pengelolaan sarana dan prasarana pada Yayasan Pendidikan Swasta X di Kota Bontang.
1.4 [bookmark: _Toc208963000]Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat yang relevan baik secara teoritis maupun praktis. Manfaat ini tidak hanya ditujukan untuk pihak-pihak yang terlibat langsung dalam pengelolaan dan penyelenggaraan pendidikan, tetapi juga bagi peneliti lain dalam memperkaya kajian ilmiah guna mendukung pengembangan ilmu pengetahuan. Secara rinci, manfaat ini dapat diuraikan sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian literatur mengenai integrasi teknologi digital dalam sistem pengendalian internal di lingkungan yayasan pendidikan swasta untuk membantu tumbuh kembangnya dunia pendidikan, serta dapat mendukung pengembangan model pengendalian yang adaptif.
2. Manfaat Praktis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat sebagai alat praktis yang dapat diimplementasikan dengan menerapkan pengendalian internal yang lebih efektif dalam lingkungan yayasan pendidikan dengan tujuan dapat meningkatkan kualitas pengelolaan serta sistem yang teroptimalisasi sehingga pembelajaran dapat berjalan dengan baik.
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[bookmark: _Toc208963001]BAB II
[bookmark: _Toc208934118][bookmark: _Toc208935030][bookmark: _Toc208961392][bookmark: _Toc208963002]KAJIAN PUSTAK
2.1 [bookmark: _Toc208963003]Landasan Teori
2.1.1 [bookmark: _Toc208963004]Konsep Dasar Contingency Theory
Menurut Manurung et al., (2021), penelitian ini dikembangkan berdasarkan pada faktor-faktor dalam contingency theory yang mencakup lingkungan eksternal, ukuran dan kompleksitas organisasi, sumber daya, keterkaitan antar variabel organisasi, dan penentuan strategi yang dapat mempengaruhi struktur dari organisasi. Suatu sistem akan efektif apabila selaras dengan konteks organisasi.  Dalam hal ini, penerapan teknologi digital menjadi bentuk respons organisasi terhadap dinamika lingkungan. 
Keberhasilan teknologi digital dalam meningkatkan efektivitas pengendalian internal sangat ditentukan oleh sistem yang mampu beradaptasi dengan perubahan. Berdasarkan temuan Yuniati et al., (2024) menunjukkan pengendalian internal dapat berjalan efektif jika mampu menyesuaikan diri dengan perkembangan teknologi, mempertimbangkan kesiapan infrastruktur, dan budaya organisasi, serta terintegrasi dalam proses operasional. 
Berdasarkan penjelasan diatas, contingency theory menjadi landasan utama dalam penelitian ini karena mampu menjelaskan kesesuaian sistem terhadap efektivitas pengendalian internal yang didukung oleh teknologi digital dalam menyatakan kondisi nyata yang dihadapi organisasi.
2.2 [bookmark: _Toc208963005]Teknologi Digital
2.2.1 [bookmark: _Toc208963006]Definisi dan Ruang Lingkup
Secara etimologis, istilah teknologi berasal dari bahasa Yunani, yaitu techne yang berarti seni atau keterampilan dan logos yang berarti ilmu atau studi. Menurut Putri (2023) teknologi merupakan ilmu dan penerapan praktis yang memfasilitasi manusia dalam menciptakan alat, sistem, dan proses untuk menyelesaikan berbagai tugas secara optimal. Pandangan ini sejalan dengan pendapat Saettler (1960) yang menegaskan bahwasannya teknologi tidak selalu identik dengan mesin atau perangkat keras, melainkan juga mencakup pada setiap kegiatan praktis yang didasarkan pada penerapan ilmu atau keterampilan tertentu. 
Saat ini perkembangan teknologi telah mengalami transformasi yang signifikan, ditandai dengan pergeseran sistem analog menuju sistem digital. Teknologi digital mencakup berbagai perangkat seperti software (perangkat lunak) dan hardware (perangkat keras), hingga kecerdasan buatan yang keseluruhannya dirancang untuk mempercepat pemrosesan data dan mendukung pengambilan keputusan berbasis informasi. Isma et al., (2022) menyoroti bahwa digitalisasi telah membentuk budaya baru dalam masyarakat. Kondisi saat ini hampir seluruh aspek kehidupan telah terdigitalisasi dan terkoneksi hingga menciptakan era masyarakat digital. 
Melalui perubahan tersebut, Hakim & Yulia, (2024) menjelaskan bahwa pemanfaatan teknologi digital telah mengubah pola komunikasi akses informasi menjadi lebih cepat, fleksibel, tanpa batas geografis. Sementara itu, Setiani & Barokah, (2021) menekankan pentingnya literasi digital sebagai prasyarat utama dalam menghadapi dinamika teknologi. Perkembangan ini nantinya akan menciptakan ekosistem digital yang tidak hanya bergantung pada keterampilan teknis, tetapi juga paham akan konseptual terhadap cara kerja dan dampak teknologi dalam kehidupan sehari-hari. 
Berdasarkan penjelasan diatas dapat diketahui bahwa teknologi digital merupakan hasil evolusi sistem teknologi berbasis elektronik dan komputerisasi yang memungkinkan proses integrasi informasi secara cepat dan efisien. Keberadaannya tidak hanya menciptakan ruang kerja yang adaptif dan responsif, tetapi juga membentuk pola baru dalam berkomunikasi, mengakses data, serta menjalankan fungsi sosial maupun profesional di berbagai bidang kehidupan.
2.2.2 [bookmark: _Toc208963007]Jenis – Jenis Teknologi Digital
Menurut Rippa dan Secundo, (2018) konsep digitalisasi pertama kali dikemukakan oleh Charles Babbage pada tahun 1821. Istilah digital merujuk pada teknologi berbasis elektronik yang mampu menghasilkan, menyimpan, dan mengolah data. Secara umum teknologi digital dapat diklasifikasikan ke dalam tiga bagian yaitu:
1. Digital Artifact
Merupakan elemen digital seperti aplikasi, komponen perangkat lunak, atau konten media yang menjadi bagian dari suatu produk atau layanan baru dan dirancang untuk memberikan fungsi atau nilai tertentu pada penggunanya. Contohnya adalah aplikasi SIMS, ujian online.
2. Digital Platform 
Merupakan sistem berbasis perangkat lunak yang dibangun dengan menyediakan fungsi utama, serta menyediakan antarmuka yang memungkinkan interaksi antar pengguna. Contohnya adalah cloud computing.
3. Digital Infrastructure, 
Merupakan sistem yang mampu memfasilitasi komunikasi dan kolaborasi antar pengguna. Contohnya seperti jaringan internet, data center, dan perangkat keras. 
2.2.3 [bookmark: _Toc208963008][bookmark: _Hlk205890389]Manfaat Penggunaan Teknologi Digital
Peniarsih & Iswandir, (2023) menyatakan bahwasannya jenis penggunaan teknologi terbagi menjadi empat bagian yaitu:
1. Teknologi Komunikasi Digital,
Merupakan jenis teknologi yang paling luas digunakan dalam keseharian aktivitas manusia. Perkembangannya didorong akan akses kebutuhan informasi dan komunikasi yang cepat dan efisien. Inovasi dalam bidang ini mencakup berbagai perangkat seperti handphone, tablet, dan laptop yang penggunannya dirancang untuk menunjang konektivitas lintas ruang dan waktu. Contohnya seperti penggunaan aplikasi zoom untuk pembelajaran secara daring dan pemanfaatan email sekolah untuk komunikasi resmi.
2. Teknologi Industri Digital
Merupakan jenis teknologi yang memiliki peran strategis dalam meningkatkan mutu produktivitas. Dalam penerapannya, jenis teknologi ini mencakup big data, cloud computing, yang dapat mengintegrasi informasi secara efisien dalam lingkup industri modern. Contohnya penggunaan e-learning dan aplikasi ujian berbasis komputer.
3. Teknologi Ekonomi Digital
Ditandai dengan kemudahan dalam melakukan transaksi antar sesama pengguna teknologi. Kehadiranya turut mendukung laju pertumbuhan ekonomi sekaligus mengurangi ketergantungan terhadap uang tunai. Contohnya seperti pembayaran SPP melalui dompet digital, sistem pembayaran online di koperasi sekolah.
4. Teknologi Edukasi Digital
Muncul sebagai respons terhadap tuntutan transformasi pendidikan di era digital. Jenis teknologi ini mendukung perkembangan dan inovasi baik dalam lingkup administrasi maupun antara guru dan siswa. Implementasinya meliputi sistem kehadiran berbasis digital, pembelajaran online, penerapan SIMS (Sistem Informasi Manajemen Sekolah) untuk menunjang kegiatan operasional pendidikan.
Kehadiran teknologi digital dalam kehidupan modern telah merambah ke berbagai sektor kehidupan. Isma et al., (2022) menjelaskan bahwa digitalisasi membentuk paradigma baru dalam budaya sosial, di mana hampir seluruh aktivitas beralih ke format digital. Transformasi ini tidak hanya mempercepat alur kerja, tetapi juga memungkinkan kolaborasi antar ruang dan waktu agar dapat memberikan kemudahan dalam menjangkau informasi secara real-time. Selaras dengan itu, Hakim & Yulia (2024) menekankan bahwa salah satu manfaat signifikan dari penerapan teknologi digital adalah kemampuannya dalam menciptakan ruang kerja yang adaptif dan dinamis, sehingga memungkinkan adanya pertukaran informasi secara langsung tanpa terhambat. 
Melalui digitalisasi, digital tidak hanya sekadar modernisasi proses kerja, tetapi juga membentuk ekosistem sosial yang lebih terhubung, terbuka, dan berorientasi pada inovasi. Dalam jangka panjang, teknologi ini menjadi landasan bagi efisiensi, produktivitas, serta penguatan ekosistem informasi yang adaptif terhadap perkembangan global.
2.3 [bookmark: _Toc208963009]Pengendalian Internal
2.3.1 [bookmark: _Toc208963010]Konsep Pengendalian Internal
Menurut American Institute of Certified Public Accountants (AICPA) pengendalian internal merupakan suatu proses yang melibatkan seluruh elemen organisasi untuk mencapai tujuan tertentu secara efektif dan efisien. Sistem ini mencakup aktivitas seperti perencanaan, pelaksanaan, dan pemantauan yang saling terintegrasi dalam memastikan seluruh kegiatan operasional berjalan sesuai dengan kebijakan yang telah ditetapkan. 
Beberapa ahli memberikan definisi terkait pengendalian internal dari sudut pandang yang berbeda, namun lebih menekankan pada fungsi sistem organisasi, yaitu:
1. Arens et al., (2014) menyatakan bahwa pengendalian internal merupakan proses yang dirancang untuk memberikan keyakinan memadai terhadap pencapaian tujuan organisasi, khususnya dalam pelaporan keuangan, kepatuhan hukum, dan efisiensi kegiatan operasional.
2. Menurut Hidayati et al., (2022) pengendalian internal merupakan sistem kebijakan dan prosedur yang dapat memastikan tujuan tercapai dengan efisien serta untuk melindungi aset organisasi dari penyimpangan atau kerugian.
Tujuan dibentuknya pengendalian internal difokuskan pada pengelolaan aset fisik, pengawasan penggunaan dan evaluasi kinerja fasilitas. Hal ini sejalan dengan pendapat Budiman et al., (2020) yang menyatakan bahwa pengendalian internal disusun untuk memastikan seluruh elemen berjalan sesuai dengan aturan dan ketentuan hukum yang berlaku, sekaligus menjadi mekanisme pencegahan risiko yang dapat menganggu stabilitas dan integritas organisasi.
Berdasarkan penjelasan diatas, sistem pengendalian internal memegang peran penting dalam menjaga stabilitas, akuntabilitas, dan keberlanjutan suatu organisasi. Sistem ini tidak hanya berfungsi untuk mencegah kerugian dan ketidakteraturan, tetapi juga menjadi landasan dalam membangun tata kelola yang baik, transparan, dan dipercaya oleh seluruh pemangku kepentingan. Oleh karena itu, setiap organisasi perlu merancang dan menerapkan sistem pengendalian internal yang efektif agar mampu mendukung pencapain tujuan secara berkelanjutan.
2.3.2 [bookmark: _Toc208963011]Efektivitas Pengendalian Internal
Efektivitas pengendalian internal dalam pendidikan dipengaruhi oleh kesesuaian sistem dengan kondisi, karakteristik, dan dinamika sekolah. Tidak ada bagian pengendalian yang berlaku universal, seluruh sistem harus disesuaikan dengan infrastruktur, etos kerja, dan kinerja sumber daya yang ada di sekolah.
Dalam penelitian ini, efektivitas pengendalian internal diukur melalui tiga indikator utama:
1. Kesesuaian Prosedur dengan Teknologi
Mengukur sejauh mana sistem inventaris digital sekolah mudah diakses dan digunakan, sehingga prosedur operasional dapat berjalan tanpa hambatan teknis.
2. Adaptasi terhadap Kendala Lokal
Menilai kemampuan sistem dalam beroperasi meskipun terdapat kendala infrastruktur pendidikan, seperti jaringan yang tidak stabil dan penggunaan offline backup untuk pencatatan data inventaris agar administrasi dan pembelajaran tetap berjalan.
3. Keterlibatan Sumber Daya Manusia (SDM)
Mengukur tingkat pelatihan, pemahaman, dan keterampilan sumber daya terkait dalam menginput serta mengelola data pemeliharaan aset sekolah. Keterlibatan ini dapat membantu pencegahan terjadinya risiko dalam pengelolaan sarana dan prasarana.
Seluruh indikator ini mencerminkan bahwa efektivitas pengendalian internal di sekolah sangat bergantung pada kemampuan untuk menyesuaikan prosedur, teknologi, dan SDM dengan kondisi yang dihadapi dalam pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan.
2.4 [bookmark: _Toc208963012]Penelitian Terdahulu
Adapun pembahasan dalam penelitian ini, peneliti turut mencantumkan peneliti terdahulu yang mendukung dan mengembangkan penelitian ini, sebagai berikut:
[bookmark: _Toc208961069]Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu
	No
	Nama Peneliti, Tahun Terbit, Judul Penelitian
	Variabel
	Hasil Penelitian

	1
	(Mahendra et al., 2020)
“Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi, Pengembangan Sumber Daya Manusia terhadap Pengendalian Internal dan Laporan Keuangan yang Handal”
	Variabel Independen:
· Sistem Informasi Akuntansi (X1)
· Pengembangan Sumber Daya Manusia (X2)
· Pengendalian Internal (X3)
Variabel Dependen: 
· Laporan Keuangan
	Sistem informasi akuntansi berpengaruh signifikan terhadap sumber daya manusia, keandalan laporan keuangan, dan pengendalian internal.

	2
	(Indrasti & Sulistyawati, 2021)
“Penerapan Sistem Informasi Akuntansi Penggajian dalam Menunjang Efektivitas Pengendalian Internal”
	Variabel Independen:
· Sistem Informasi Akuntansi Penggajian
Variabel Dependen:
· Efektivitas Pengendalian Internal
	Sistem informasi akuntansi penggajian sudah cukup baik, namun penerapan pengendalian internal masih kurang efektif. 

	3
	(Tresya Carolina et al., 2021)
“Analisis Sistem Informasi Akuntansi Penerimaan dan Pengeluaran Kas terhadap Pengendalian Internal Kas”

	Variabel Independen:
· Sistem Informasi Akuntansi Penerimaan Kas (X1)
· Sistem Informasi Akuntansi Pengeluaran Kas (X2)
Variabel Dependen:
· Pengendalian Internal Kas
	Sistem informasi akuntansi penerimaan kas dan pengeluaran kas dapat meningkatkan pengendalian internal dengan segala transaksaksi dapat terdata pada sistem. Namun, untuk pelaporan keuangan masih menggunakan penginputan manual.
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Tabel 2.1 Sambungan Penelitian Terdahulu
	4
	(Ekawati & Putra Harahap, 2021)
“Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi Penjualan dan Penerimaan Kas terhadap Sistem Pengendalian Internal pada PT. Traktor Nusantara”
	Variabel Independen:
· Sistem Informasi Akuntansi Penjualan (X1)
· Sistem Informasi Akuntansi Penerimaan Kas (X2)
Variabel Dependen:
· Pengendalian Internal
	Sistem informasi akuntansi penjualan dan sistem informasi akuntansi penerimaan kas berpengaruh positif signifikan terhadap pengendalian internal dengan presentase sebesar 42,2%, sedangkan sisanya sebanyak 57,8% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diinput dalam model ini.

	5
	(Pujiati & Shelinawati, 2022)
“Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi Penjualan, Penerimaan Kas dan Pengeluaran Kas terhadap Pengendalian Internal”
	Variabel Independen:
· Sistem Informasi Akuntansi Penjualan (X1)
· Sistem Informasi Akuntansi Penerimaan Kas (X2)
· Sistem Informasi Akuntansi Pengeluaran Kas (X3)
Variabel Dependen: 
· Pengendalian Internal Persediaan
	Variabel sistem informasi akuntansi penjualan dan variabel akuntansi pengeluaran kas tidak berpengaruh terhadap pengendalian internal sedangkan variabel sistem informasi akuntansi penerimaan kas berpengaruh terhadap pengendalian internal. Sedangkan berdasarkan hasil uji F menunjukan F hitung 12,545 > F tabel 2,95 maka terbukti seluruh variabel berpengaruh terhadap pengendalian internal.

	6
	(Rahmaniar & H Khairita, 2023)
“Pemanfaatan Teknologi Informasi dan Penerapan Pengendalian Intern Kas”
	Variabel Independen;
· Pemanfaatan Teknologi Informasi
Variabel Dependen;
· Pengendalian Internal Kas
	Pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh terhadap penerapan pengendalian internal kas. Dengan memanfaatkan teknologi informasi, dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam mengendalikan dan mengelola kas secara internal, seperti mengidentifikasi potensi kecurangan.

	7
	(Majidah et al., 2023)
“Penerapan Teknologi Informasi dalam Efektivitas Sistem Pengendalian Intern Koperasi Bina Citra Wanita”
	Variabel Independen (X):
· Teknologi Informasi
Variabel Dependen (Y):
· Efektivitas Sistem Pengendalian Internal
	Penggunaan Teknologi informasi dalam meningkatkan efektivitas sistem pengendalian internal koperasi dapat membantu dalam mengedepankan pelayanan pelanggan dan mencegah terjadinya risiko.

	8
	(Sandrayati et al., 2024)
“Dampak Penerapan Teknologi terhadap Profitabilitas dengan Pengendalian Internal di Industri ABC di Indonesia”
	Variabel Independen:
· Implementasi Teknologi 
Variabel Dependen:
· Profitabilitas Pengendalian Internal
	Hubungan antaran implementasi teknologi dan profitabilitas pengendalian internal bersifat positif dalam mendukung kontribusi pemahaman tentang interaksi terkait adopsi teknologi.


Disambung pada halaman selanjutnya
Tabel 2.1 Sambungan Penelitian Terdahulu
	9
	(Jeanet Muntu et al., 2024)
“Peran Teknologi dalam Meningkatkan Keamanan dan Efisiensi Pengendalian Internal”
	Variabel Independen:
· Sistem Informasi Akuntansi Penjualan (X1)
· Sistem Informasi Akuntansi Persediaan (X2)
Variabel Dependen:
Pengendalian Internal
	Sistem Informasi Penjualan dan Persediaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengendalian internal, baik parsial maupun simultan.

	10
	(Saffa Adesti et al., 2025)
“Analisis Penggunaan Teknologi Sistem Informasi Akuntansi (SIA) terhadap Pengendalian Internal”
	Variabel Independen:
· Sistem Informasi Akuntansi (X1)
· Sistem Informasi Akuntansi Pengeluaran Kas (X2)
Variabel Dependen:
· Pengendalian Internal
	Sistem informasi akuntansi penerimaan kas dan  pengeluaran kas berpengaruh signifikan terhadap pengendalian internal


Sumber: Review dari berbagai artikel

2.5 [bookmark: _Toc208963013]Rerangka Konseptual
Menurut contingency theory, efektivitas pengendalian internal dapat dipengaruhi oleh kesesuaian dengan kondisi suatu organisasi. Dalam penelitian ini, penerapan teknologi digital diharapkan mampu memperkuat pengendalian internal sehingga efektivitas pada pengelolaan sarana dan prasarana sekolah menjadi lebih efektif dengan sistem yang selaras dengan karakteristik organisasi pendidikan. Artinya, teknologi dan prosedur yang digunakan harus mampu beradaptasi dengan kebutuhan infrastruktur yang tersedia dan sumber daya manusia yang terlibat harus kompeten.
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[bookmark: _Toc208961190]Gambar 2. 1 Rerangka Konseptual
Sumber: Model penelitian dikembangkan pada penelitian

2.6 [bookmark: _Toc208963014]Pengembangan Hipotesis
Hipotesis merupakan dugaan awal atas rumusan masalah penelitian yang kebenarannya perlu diuji melalui proses pengumpulan dan analisis data. Hasilnya masih didasarkan pada teori relevan dan belum diperkuat oleh fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data dan perumusan masalah dalam penelitian ini. Dalam penelitian kuantitatif, hipotesis disusun berdasarkan teori dan peneliti terdahulu sebagai acuan untuk menguji hubungan antar variabel.
Berdasarkan uraian tersebut, hipotesis dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:
2.6.1 [bookmark: _Toc208963015]Pengaruh Implementasi Teknologi Digital terhadap Efektivitas Pengendalian Internal dalam Pengelolaan Sarana dan Prasarana pada Yayasan Pendidikan Swasta X di Kota Bontang 
Contingency theory menjelaskan bahwa keberhasilan suatu sistem bergantung pada sejauh mana sistem tersebut mampu menyesuaikan diri dengan situasi yang dihadapi organisasi. Sistem tersebut akan bekerja optimal jika selaras dengan kebutuhan operasional, adanya dukungan sumber daya, serta kondisi lingkungan yang dapat mempengaruhi jalannya organisasi. Pada sektor pendidikan, teknologi digital yang digunakan untuk mendukung pengendalian internal harus mampu beradaptasi dengan keterbatasan fasilitas, dan melibatkan sumber daya manusia secara aktif. 
Pada penelitian yang dilakukan oleh Majidah et al., (2023) menunjukkan bahwa penerapan teknologi informasi mampu meningkatkan efisiensi, akuntabilitas, transparansi, serta mempermudah deteksi guna mencegah terjadinya risiko. Bukti empiris ini mengindikasikan bahwa penggunaan teknologi yang tepat, jika diiimplementasikan bersama prosedur yang sesuai dan dukungan sumber daya manusia yang memadai, dapat memperkuat efektivitas pengendalian internal.
Berdasarkan landasan contingency theory dan temuan penelitian terdahulu, maka hipotesis penelitian ini adalah:
H1 : Implementasi Teknologi Digital berpengaruh signifikan positif terhadap Efektivitas Pengendalian Internal dalam Pengelolaan Sarana dan Prasarana pada Yayasan Pendidikan Swasta X di Kota Bontang.
2.7 [bookmark: _Toc208963016]Model Penelitian
 (
Pengendalian
 Internal (Y)
Teknologi
 Digital (X)
)Dalam penelitian ini yang menjadi variabel independen (X) yaitu teknologi digital sedangkan pengendalian internal menjadi variabel dependen (Y). Keduanya merupakan variabel yang saling terikat satu sama lain.



[bookmark: _Toc208961191]
Gambar 2. 2 Model Penelitian
Sumber: Model penelitian dikembangkan pada penelitian
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[bookmark: _Toc208963017]BAB III
[bookmark: _Toc208934134][bookmark: _Toc208935046][bookmark: _Toc208961408][bookmark: _Toc208963018]METODE PENELITIAN
3.1 [bookmark: _Toc208963019]Desain Penelitian
Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang berlandaskan paradigma positivistik. Pendekatan ini digunakan untuk menguji hipotesis secara objektif dan empiris berdasarkan variabel yang telah ditetapkan.
Penelitian ini dilakukan untuk mengakaji pengaruh implementasi teknologi digital terhadap efektivitas pengendalian internal pada yayasan pendidikan swasta, khususnya dalam pengelolaan sarana dan prasarana. Data penelitian diperoleh melalui penyebaran kuesioner berbasis skala likert kepada responden yang sesuai dengan kriteria penelitian.
Penelitian kuantitatif menekankan pada pengujian hipotesis yang dirumuskan berdasarkan teori, kemudian diverifikasi secara empiris melalui pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian berupa kuesioner. Data yang terkumpul dianalisis secara statistik untuk mengetahui pengaruh hubungan antara variabel independen, yaitu implementasi teknologi digital dengan variabel dependen, yaitu efektivitas pengendalian internal dalam pengelolaan sarana dan prasarana pada yayasan pendidikan swasta (Prayogi et al., 2024).
3.2 [bookmark: _Toc208963020]Identifikasi Variabel
Penelitian ini menggunakan dua jenis variabel, yaitu variabel independen dan variabel dependen. Berikut penjelasan kedua variabel sebagai berikut:
3.2.1 [bookmark: _Toc208963021]Variabel Independen (X)
Variabel independen adalah variabel lain yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (Pujiati & Shelinawati, 2022). Adapun yang menjadi variabel independen dalam penelitian ini adalah teknologi digital (X).
3.2.2 [bookmark: _Toc208963022]Variabel Dependen (Y)
Variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel independen (Pujiati & Shelinawati, 2022). Adapun yang menjadi variabel dependen dalam penelitian ini adalah efektivitas pengendalian internal (Y).
3.3 [bookmark: _Toc208963023]Definisi Operasional Variabel
Merupakan rincian indikator terkait yang digunakan oleh variabel-variabel dalam penelitian. Indikator tersebut menjadi dasar dalam penelitian, sehingga setiap variabel dapat diukur secara jelas, terarah, dan sesuai dengan tujuan penelitian.
[bookmark: _Toc208961073]Tabel 3. 1 Definisi Operasional
	No
	Variabel
	Definisi Operasional
	Indikator

	1












	Teknologi Digital (X)
	Teknologi digital merupakan hasil evolusi teknologi berbasis elektronik dan komputerisasi yang memungkinkan integrasi informasi secara cepat, efisien, serta mendukung komunikasi, akses data, dan aktivitas kerja secara adaptif..
	1. Ketersediaan perangkat teknologi
2. Kualitas jaringan internet dan kecepatan akses
3. Pemanfaatan platform digital
4. Pemeliharaan dan perbaikan sarana prasarana digital
5. Dukungan teknis dari respon tim IT, pelatihan guru dan staf.
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	2
	Efektivitas Pengendalian Internal (Y)
	Efektivitas pengendalian internal suatu proses yang melibatkan seluruh elemen organisasi untuk mencapai tujuan tertentu secara efektif dan efisien.
	1. Kepatuhan terhadap prosedur (pengadaan, pelaporan, peminjaman sarpras)
2. Efektivitias pengawasan (audit internal, pencatatan inventaris, monitoring real-time)
3. Optimalisasi pemanfaatan sarana prasarana
4. Efisiensi penggunaan anggaran sarana prasarana
5. Komptensi SDM dalam pengelolaan sistem digital sarpras.


Sumber: data olahan, 2025
3.4 [bookmark: _Toc208963024]Populasi dan Sampel
3.4.1 [bookmark: _Toc208963025]Populasi
Populasi dalam penelitian adalah seluruh pendidik dan tenaga kependidikan di bawah Yayasan Pendidikan Swasta X yang mencakup unit SD, SMP, dan SMA. Berdasarkan data yang diperoleh secara keseluruhan terdapat 137 orang. Rincian jumlah pendidik dan tenaga kependidikan per unit di Yayasan Pendidikan Swasta X disajikan pada tabel sebagai berikut:
[bookmark: _Toc208961074]Tabel 3. 2 Populasi YPS X
	Unit 
	Pendidik
	Tenaga Kependidikan
	Total

	SD
	29
	6
	35

	SMP
	39
	5
	44

	SMA
	48
	10
	58

	TOTAL
	116
	21
	137


Sumber: data olahan, 2025

3.4.2 [bookmark: _Toc208963026]Sampel
Menurut Zulfikar et al., (2024), sampel berarti sebagian dari populasi yang memiliki ciri-ciri serupa dengan populasi secara keseluruhan. Dalam penelitian ini, sampel menjadi bagian penting untuk mendapatkan hasil yang akurat. 
Dalam penelitian ini, pengambilan sampel dilakukan menggunakan teknik purposive sampling. Menurut Ksanjaya & Rahayu (2022), Purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel yang digunakan ketika peneliti telah memiliki target dan karakteristik individu yang sesuai dengan tujuan penelitian. Purposive sampling termasuk dalam kategori non-probability sampling, yaitu teknik pengambilan sampel yang digunakan berdasarkan kriteria tertentu untuk dipilih sebagai responden. 
Adapun kriteria yang ditentukan untuk pengambilan sampel yaitu:
1. Individu yang berperan sebagai pendidik dan tenaga pendidik yayasan pendidikan swasta
2. Individu yang terlibat secara langsung dalam penggunaan teknologi digital dalam proses pembelajaran
3. Individu yang memiliki peran dalam pengelolaan sarana dan prasarana atau sistem pengendalian internal di sekolah
4. Telah bekerja minimal 1 tahun di unit sekolah swasta
Adapun teknik perhitungan dalam pengambilan sampling menggunakan rumus slovin karena data populasi telah diperoleh. Berikut rumus slovin dengan tingkat kesalahan (margin of error) sebesar 5%, yaitu:


Keterangan :
n	= Jumlah Sampel
N	= Ukuran Populasi
e	= Nilai kritis (batas toleransi error = 5%)
Perhitungan sampel pada penelitian ini berdasarkan rumus slovin sebagai berikut:
 
 
 
 
 102
Berdasarkan perhitungan tersebut, jumlah sampel minimal yang diperlukan adalah 102 responden.
3.5 [bookmark: _Toc208963027]Metode Pengumpulan Data
3.5.1 [bookmark: _Toc208963028]Sumber Data
Pada penelitian ini sumber data yang digunakan adalah data primer, yaitu data yang diperoleh langsung melalui kuesioner dari individu yang sesuai dengan karakteristik penelitian (Tresya Carolina et al., 2021). Data ini dipilih karena dapat memberikan informasi yang lebih akurat dan relevan mengenai implementasi teknologi digital terhadap efektivitas pengendalian internal di Yayasan Pendidikan Swasta X Kota Bontang.
3.5.2 [bookmark: _Toc208963029]Teknik Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan data yang akurat, peneliti menggunakan metode survei dengan menyebarkan kuesioner yang telah ditetapkan. Jenis kuesioner yang digunakan adalah kuesioner tertutup, sehingga responden hanya dapat memilih jawaban dari alternatif yang telah disediakan. Pernyataan dalam kuesioner berkaitan dengan teknologi digital dan efektivitas pengendalian internal dalam hal sarana dan prasarana pada lingkungan yayasan pendidikan swasta X di Kota Bontang. 
Pengukuran jawaban responden menggunakan skala likert, di mana setiap pernyataan memiliki tingkat variasi jawaban dari sangat positif hingga sangat negatif. Dalam penelitian ini, skala likert yang digunakan terdiri atas sepuluh pilihan jawaban, masing-masing diberi skor sesuai tingkatannya sebagai berikut:
Tabel 3.3 Skala Likert
	Skala Pengukuran
	Skor

	Sangat Setuju Sekali
	10

	Sangat Setuju
	9

	Cukup Setuju
	8

	Agak Setuju
	7

	Setuju
	6

	Netral
	5

	Tidak Setuju
	4

	Agak Tidak Setuju
	3

	Cukup Tidak Setuju  
	2

	Sangat Tidak Setuju
	1


Sumber: Dawes (2008) dan Joshi et al (2015)
3.6 [bookmark: _Toc208963030]Alat Analisis Data
3.6.1 [bookmark: _Toc208963031]Uji Validitas
Uji validitas dilakukan untuk mengetahui validitas dalam suatu kuesioner sehingga dapat menghasilkan hasil yang akurat dan dapat dipercaya (Rahmaniar & H Khairita, 2023). Uji signifikan dilakukan secara statistik dengan komputerisasi menggunakan program SPSS 27. Instrumen dilakukan dengan membandingkan nilai r-hitung dengan nilai r-tabel. Pernyataan instrumen dapat dinyatakan valid jika nilai r hitung > nilai r tabel dan signifikansi < 0,05
3.6.2 [bookmark: _Toc208963032]Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas dilakukan untuk mengukur konsistensi hasil pengukuran meskipun diuji dalam kondisi yang berbeda (Rahmaniar & H Khairita, 2023). Pengujiannya menggunakan metode cronbarch’s alpha. Suatu variabel dapat dinyatakan reliabel jika nilai cronbarch’s alpha sudah sesuai dengan kriteria, yaitu α > 0,70 dan suatu variabel dinyatakan tidak reliabel jika nilai α < 0,70.
3.6.3 [bookmark: _Toc208963033]Uji Asumsi Klasik
3.6.3.1 Uji Normalitas
Pengujian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah data residual dapat berdistribusi normal atau tidak (Pujiati & Shelinawati, 2022). Dalam penelitian ini, pengujian dilakukan menggunakan metode kolmogrov-smirnov dan grafik normal plot yang dibantu komputerisasi menggunakan program SPSS 27. Pengambilan keputusan harus berdasarkan nilai signifikasi > 0,05, data dinyatakan terdistribusi normal dan jika nilai < 0,05, maka data dinyatakan tidak terdistribusi normal.
3.6.3.2 Uji Heteroskedastisitas
Pengujian ini dilakukan untuk menguji adanya ketidaksamaan varians residual antar observasi dalam model regresi yang dapat memengaruhi keakuratan estimasi model (Pujiati & Shelinawati, 2022). Pengambilan keputusan didasarkan pada nilai signifikasi pada setiap variabel, yaitu jika sig. > 0,05 dinyatakan tidak mengandung gejala heteroskedastisitas dan jika sig. < 0,05 dinyatakan terdapat gejala heteroskedastisitas.
3.6.4 [bookmark: _Toc208963034]Uji Regresi Linear Sederhana
Pengujian ini dilakukan menggunakan regresi linear sederhana. Variabel yang digunakan adalah Teknologi Digital (X) sebagai variabel independen dan Efektivitas Pengendalian Internal (Y) sebagai variabel dependen. Untuk menguji hubungan keduanya dirumuskan sebagai berikut:

Keterangan:
Y	= Efektivitas Pengendalian Internal
X	= Teknologi Digital
b	= Koefisien regresi
a	= Konstanta
	= Error term
3.7 [bookmark: _Toc208963035]Pengujian Hipotesis
3.7.1 [bookmark: _Toc208963036]Pengujian Koefisien Determinasi (R2)
Koefisien determinasi (R2) mampu mengukur seberapa jauh kemampuannya dalam memaparkan terkait variasi dari variabel dependen. Nilai yang dimiliki adalah antara 0-1, dengan catatan semakin mendekati 1 semakin baik. Artinya, kemampuan variabel independent dalam menjelaskan variabel dependen sangat terbatas (Pujiati & Shelinawati, 2022).
3.7.2 [bookmark: _Toc208963037]Uji Pengaruh Parsial (Uji t)
Pengujian ini ditujukan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel (Pujiati & Shelinawati, 2022). Jika nilai signifikasi < 0,05 variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.
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